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ABSTRAK

Disertasi dengan Judul Dominasi Akad Pembiayaan Murabahah
Berbasis Keadilan Resiprositas oleh Didiek Noeryono Basar NIM:
12602195028 dengan dibimbing oleh Prof. Dr. Maftukhin, M.Ag. dan Prof.
Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Kata Kunci: Dominasi Akad , Pembiayaan Murabahah, Keadilan Resiprositas.

Penelitian dalam disertasi ini dilatarbelakangi akad pembiayaan murabahah
BPRS di Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Magetan dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo yang
secara operasional perbankan menerapkan syariat Islam. BPRS tersebut
menyediakan akad pembiayaan murabahah yang dapat memudahkan
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya tanpa harus khawatir adanya riba
dan gharar. Disertasi ini akan menggali lebih dalam tentang Dominasi akad
berbasis keadilan resiprositas dalam penentuan selisth harga dan dalam
penangungan risiko pada pembiayaan murabahah.

Fokus dalam disertasi ini berupaya mengelaborasi, menganalisis dan
menemukan basis dominasi akad pembiayaan murabahah berbasis keadilan
resiprositas yang selanjutnya di breakdown menjadi dua pertanyaan penelitian
sebagai berikut: 1) Bagaimana penentuan selisih harga pembiayaan murabahah
berbasis keadilan resiprositas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS)
Magetan dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Mitra Mentari
Sejahtera Ponorogo; 2) Bagaimana penanggungan risiko pembiayaan
murabahah berbasis keadilan resiprositas pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syari’ah (BPRS) Magetan dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS)
Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis multisitus, yaitu dua BPRS
menggunakan analisis dua tahap, tahapan tersebut dimulai dengan analisis
kasus pribadi (individual case) analisis ini dilakukan pada masing—masing
objek penelitian. Tahap berikutnya adalah analisis data lintas kasus multisitus
(corss case analysis) adalah proses membandingkan data dari masing—masing
dua objek penelitian tersebut. Dalam proses membandingkan dapat dilihat dari
temuan pada masing—masing objek sekaligus memadukan kedua situs/objek
tersebut. Dalam proses membandingkan dilakukan dengan membandingkan
temuan objek pertama dan temuan objek ke dua selanjutnya temuan kedua situs
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tersebut dijadikan temuan sementara. Selanjutnya langkah terakhir dilakukan
analisis secara simultan untuk merekunstruksi dan menyusun konsep
persamaan situs satu dan situs dua.

Pada penelitian ini Dominasi akad berbasis keadilan resiprositas dalam
penentuan selisih harga pada pembiayaan murabahah dapat dilihat dalam
proses pengajuan pembiayaan murabahah tersebut. Hal tersebut tercermin
adanya pemahaman adanya kesetaraan hak dan kewajiban dalam melakukan
pembiayaan berupa keadilan dalam pembagian manfaat/selisih harga dan adil
dalam pelaksanaan akad. Secara konkret pembagian selisih harga tersebut bagi
BPRS adalah keberlangsungan operasional BPRS akan berjalan dengan baik
dengan adanya pembiayaan murabahan yang dilakukan dengan prosedural,
dapat memenuhi ketentuan—ketentuan standardisasi ketentuan OJK terkait
rasio keuangan, BPRS dapat mendapatkan nilai lebih dari selisih harga yang
ditawarkan dan merupakan pendapatan BPRS dari pembiayaan tersebut. Bagi
nasabah akan mendapatkan barang baik secara kualitas dan kuantitas yang
diharapkan, kerja sama dalam pembelian barang dengan harga dan nilai yang
pasti akan memudahkan nasabah untuk merencanakan pembayaran angsuran,
juga adanya bentuk kerja sama dan kemudahan dalam penyelesian apabila
terjadi persoalan dalam pembiayaan tersebut. Pengelolaan akad pembiayaan,
pasti akan diiringi risiko yang cukup tinggi. Risiko pembiayaan yang sering
dialami oleh BPRS ialah risiko yang mengacu pada ketidakmampuan bank
untuk menarik dana kembali serta nasabah pembiayaan yang tidak mampu
mengembalikan atau memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko yang harus
dihadapi bersama dalam pembiayaan murabahan adalah adanya risiko
pendapatan BPRS yang tertunda dan risiko pemanfataan barang oleh nasabah
menjadi barang miliknya akan tertunda. Pembagian risiko harus ditanggung
bersama secara proposional dan kiranya dapat diterima bersama dengan cara
musyawarah.
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ABSTRACT

Didiek Noeryono Basar. NIM: 12602195028. The Rule of Reciprocity-Based
Contract in Murabahah Financing. Dissertation. Promotor I: Prof. Dr.
Maftukhin, M.Ag. Promotor I1: Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: The Domination of Contract, Murabahah Financing Reciprocity

The dissertation investigates the contracts of Murabahah financing in Sharia
People Finance Bank of Magetan (Bank Pembiayaan Rakyat /BPRS) Magetan
and Mitra Mentari Sejahtera Sharia People Finance Bank of Ponorogo (Bank
Pembiayaan Rakyat /BPRS) Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo which operate
based on the sharia principles. Those BPRS provide Murabahah financing
product to help the community fulfill their financial needs without usury or
riba and gharar. The study further investigates the flexibility of reciprocity-
based contract in term of profit and risk sharing in Murabahah financing.
This dissertation seeks to elaborate, analyze, and find the basis of
dominationof contract financing reciprocity. The research fociare broken
down into two research questions, namely: 1) How is determination of the
price difference on murabahah financing based on reciprocal equity at the
Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS) of Magetan and the Bank Pembiayaan
Rakyat (BPRS) Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo, 2) How is delay of the
riskcoverage on murabahah financing based on reciprocal equity at the Bank
Pembiayaan Rakyat (BPRS) of Magetan and the Bank Pembiayaan Rakyat
(BPRS) Mitra Mentari Sejahtera Ponorogo.

The study employs a multi-site analysis on the two BPRS (Sharia People
Finance Bank) using two stages of analysis. The first stage was conducted by
analyzing the individual cases in each sharia finance bank. The second stage
was cross-case analysis. It was done by comparing and contrasting the data
collected from the two BPRS, the results of which were treated as temporary
finding. Finally, a simultaneous analysis was administered to reconstruct and
rearrange the similar concepts revealed from the first and the second site.
The finding of the current study uncovers that the flexibility of reciprocity-
based contract in term of profit sharing is indicated from the process of
proposing the Murabahah financing. It is reflected from the mutual
understanding on the equality of rights and liabilities in term of a fair sharing
of profit in the financing contract. In concrete terms, the profit sharing ensures
the sustainability of the BPRS operation, fulfills the capital ratio as mandated
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by the State Finance Authority, and gains the profit from the disparity or gap
between the cost and the price offered to the customers. The profit gained by
the customers is in the form of quality items, definite item price and value
which ease the customers to install the payment, and the mutual cooperation
in resolving the problem during the contract settlement.

Further, the flexibility of reciprocity-based contract in term of risk sharing is
indicated from the prudent judgement in risk taking through an internal
supervision in pursuing the financial loan and an external advisory to the
customers for the sustainability of their business. As a matter of fact, the risks
constitute the defects of goods before its delivery which may prevent the
customers from utilizing them, the failure of the instalment payment, the
withdrawal of the collateral items, and the extraordinary condition which
causes unpredicted effects.

XViil



Didiek Noeryono Basar {:}

Losf 3 alall all e Gt 35000 g 10lgin; ol AL,
Sha) e 12602195028 1adll 5, e siss dhs Wi AR

i) o) aie 8, eI 33 g e W (opmgtin eI Bl Y)

320 sk caalall ol cdiall @0 1 badl) LSS

gl chiy aln Ligf 3 il sgmy 2 WL 0de 3 o) Rl O]

bsetld Sl 5 Okt (BPRS) o0l snddl bsodl sl 3 op0d) onidl

Llae Y 05l Eb 0L 5895008 Iigomm (Sl TR ol o2l

09> (Blrlimt d (3 martl o Jeed OF S g 341 g lonnia 1y

e S i wge 3 ST cdens Wl ) ada L ally U ol GlAIL el
2L Lsf 3 bl feds ~ U1 s (3 alsld) Al

il Jagedl Sy e Y w31l siaze Sl dnl, ) oda ol

B3 A oy oLl ods gy lepe e W sl 22

) gsisa of SIS Je Jlodl 1is 6\ 0ny (Individual case)

corss case) sl sdae SV je UL L s W) A g

os 3 il eise ol SIS e UL Byl ales oy (analysis

X1X



{Z’ Dominasi Akad Pembiayaan Murabahah Berbasis Keadilan Resiprositas

LS endshl cp aed UASy ST ST e ) e sy S 5
W S sy Jo¥1 S 5 B)lie ok e IS ax ¢ BN Ales
3V 85kt O ¢ U5 e sdle aBge S padsl) s plusial 0z &
S5ty JoV) @Bsall wNobll pagie iy sl By e B slx) 2

L\l

3

ol (3 AL A e S da) Bgpe 2SS ¢ Rl eda
a OF v o 1o (g 221N Josf (b 0 Bkee 3 221N Lok 3 2 L)Y
WU a3 Bl Ko 3 fsed) el 3 Ll Gsadl (& Blglns
Jesadl Sy pllad W5l s OB ¢ psede Sty a5kl Las 3 SlaiYly
Joxze o2l enddl bsedl Sl adand) Bylexe) OF a epidl aaidl
E) L oS 5 0 Sy ¢ W) AR sk agmy e e IS
o bsed) Sl Sy ¢ W el ailadll (OJK) W oload) sz
Jesodl iy Js39 (gl el @ NI e ST aad e padd o)
o o pdl e Oghiames ¢ eall andl | Lsed) Wb o il o)
o e 2302 Bady me @l cls (3 Ogladly ¢ andydl £aSdly 5354
U (3 g Dogoy Oaladl JKT o Hzs ¢ el Wise Ll Slea)
Winl Ty s SG 2 o sdle | hised) GUD (3 Gud Slis ogu
o @ U bl s gk e bl L 3 adsold) Al ol Je
I o Loy gl s e SLEYH NS e o2l gntll s

XX



Didiek Noeryono Basar {:}

e

o5 o SLLEL Bl Aol (3 sMaall o bl qnidl fosed) Sl e sl g
iy 3 wladl @ e bl eds (Bl @ dlesl 3 OLAYI 3k
& bl ety ¢ mlad) feaad) plisaal 3 B U eop L J9Y1 b
ey lbleall Comw b2y 2] 1 dis s3le) (3 dsmo axly ool OF Al

ke nb B U S Al sk sl oy el

XX1



	DISERTASI DIDIK NOERYONO BASAR 1
	DISERTASI Didiek_booklet
	COVER
	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	ملخص
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Konteks Penelitian
	B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Penegasan Istilah
	F. Penelitian Terdahulu
	G. Paradigma dan Alur Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB II KEADILAN RESIPROSITAS DALAM DOMINASI AKAD
	A. Keadilan Resiprositas
	1. Resiprositas dalam keadilan kesetaraan (al Musawah)
	… إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ … -١٣-

	2. Resiprositas dalam keadilan John Rawls
	3. Resiprositas dalam akad

	B. Fleksibilitas Akad
	1. Akad /Perjanjian
	2. Akad  dalam Perspektif Islam
	قُلْ أَتَعْبُدُونَ مِن دُونِ اللّهِ مَا لاَ يَمْلِكُ لَكُمْ ضَرّاً وَلاَ نَفْعاً وَاللّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ -٧٦-

	3. Fleksibilitas dalam Penyusunan Akad

	C. Pembiayaan Murabahah
	1. Definisi Murabahah
	2. Konsep Murabahah dalam Fikih
	3. Dasar Hukum, Syarat, dan Rukun Murabahah
	4. Aplikasi dan Bentuk Akad  Murabahah
	5. Murabahah sebagai Instrumen Pembiayaan


	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	B. Lokasi Penelitian
	C. Kehadiran Penelitian
	D. Data dan Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Teknik Analisis Data
	G. Pengecekan Keabsahan Data
	H. Tahap-Tahap Penelitian

	BAB IV LEMBAGA KEUANGAN
	A. Lembaga Keuangan Bank  dan Nonbank
	1. Lembaga Keuangan Bank
	2. Lembaga Keuangan Nonbank

	B. Produk-akad pembiayaan
	1. Prinsip Operasional Perbankan
	2. Produk perbankan

	C. Sistem Pengamanan, Monitoring dan Evaluasi Lembaga Keuangan

	BAB V PRODUK BANK PEMBIAYAAN  RAKYAT SYARI’AH  (BPRS)
	A. Profil BPRS
	1. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Magetan
	2. Bank Pembiayaan Rakyat  Syari’ah (BPRS) Mitra Mentari Sejahtera di Ponorogo

	B. Pembiayaan Bank Rakyat
	1. Bank Pembiayaan Rakyat  Syari’ah (BPRS) Magetan
	2. Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS) Mitra Mentari Sejahtera di Ponorogo

	C. Akad  Pembiayaan Murabahah
	1.  Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS) Magetan
	2. Bank Pembiayaan Rakyat  (BPRS) Mitra Mentari Sejahtera di Ponorogo


	BAB VI PENENTUAN SELISIH HARGA PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH BERBASIS KEADILAN RESIPROSITAS
	A. Penilaian dan Putusan Pembiayaan
	B. Proses Penyusunan Teks/Akad /Kontrak Pembiyaan Murabahah
	C. Persiapan Realisasi Pembiayaan
	D. Realisasi

	BAB VII PENANGGUNGAN RISIKO PADA PEMBIYAAN MURABAHAH BERBASIS KEADILAN RESIPROSITAS
	A. Penanganan Risiko Dilakukan Secara Intern
	B. Penanganan Risiko secara Ekstern

	BAB VIII PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Implikasi Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR RUJUKAN


